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L Ta’ { te titik di bawah
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ABSTRAK

Penelitian ini membahas tentang “Penafsiran HAMKA terhadap Q.S Hid
(11):121-123 dan Relevansinya dengan Krisis Spiritual Manusia Modern”. Hal yang
melatarbelakangi penelitian ini adalah kondisi dunia dewasa ini yang mana banyak
kerusakan yang terjadi akibat ulah manusia. Rakus dan tamak menjadi alasan utama
sehingga banyak didapati kejahatan dan kriminalitas yang dilakukan. Berbagai krisis
pada akhirnya banyak dialami oleh manusia dewasa ini, dari mulai krisis lingkungan,
krisis ekonomi hingga krisis keuangan. Krisis-krisis tersebut diduga merupakan
manifestasi dari Kkrisis spiritual yang dialami oleh manusia, sehingga muncul banyak
problematika yang dialami oleh manusia saat ini.

Di dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode deskriptif-analitis, yaitu
menjelaskan atau mendeskripsikan model pemikiran HAMKA khususnya pada
penafsirannya atas Q.S. Had (11):121-123 dan kemudian menganalisa pemikiran atau
penafsiran tokoh dan tema yang dibahas.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa pemikiran HAMKA terhadap
Q.S. Hud (11):121-123 menyebutkan bahwa sejauh manusia melangkah tidak akan
lepas dari pengawasan Allah SWT, dan Allah SWT adalah penentu hasil akhir dari
usaha-usaha yang manusia lakukan. Menurut analisa penulis HAMKA dalam
penafsirannya atas ayat-ayat tersebut selalu menekankan keterbatasan manusia pada
pengetahuan dan usahanya, kemudian juga menekankan posisi manusia adalah sebagai
hamba di dunia ini dan selayaknya juga berserah diri pada keputusan Tuhan.
Kemudian penafsiran tersebut relevan terhadap kondisi krisis spiritual manusia saat ini
yang cenderung materialistis dan menganggap hasil hidupnya ditentukan penuh oleh
usahanya sendiri. Penafisaran tersebut kemudian menawarkan solusi untuk
problematika yang seringkali dihadapi oleh manusia modern. Konsep penghambaan
dan sikap berserah diri kepada Tuhan dianggap mampu mengembalikan sisi spiritual
manusia saat ini. Hal itu dapat mengontrol sifat rakus dan tamak yang dimiliki oleh
manusia, sehingga kerusakan-kerusakan yang sudah menjamur di dunia ini dapat
dicegah dan ditangani dengan baik.

Kata Kunci: Krisis, HAMKA, Spiritual, Tafsir Al-Azhar
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Al-Qur’an adalah kitab suci yang memuat firman-firman Allah SWT yang
dibawa oleh malaikat Jibril dan disampaikan kepada Nabi Muhammad SAW
untuk disampaikan kepada umatnya. Al-Qur’an juga merupakan sumber ajaran
utama di dalam agama Islam dan telah terbukti kebenarannya secara ilmiah.!
Maka dari itu, Al-Qur’an telah menjadi pedoman dan sumber primer bagi
kehidupan umat Islam di seluruh dunia. Di dalam Al-Qur’an termuat petunjuk dan
pengetahuan yang luas sehingga dapat menjadi tuntunan bagi manusia kepada
jalan yang benar.

Petunjuk-petunjuk dan luasnya pengetahuan yang termuat di dalam Al-
Qur’an itu tidak serta-merta mudah untuk dipahami sehingga dapat dicerna dan
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini senada dengan apa yang
dikemukakan olen Amroeni Drajat bahwa problematika memahami Al-Qur’an
ada pada keterbatasan kapasitas dan kapabilitas yang dimiliki oleh manusia.
Terlebih lagi bahasa yang digunakan dalam Al-Qur’an adalah bahasa Arab, yang
mana tidak semua manusia umat Islam sekalipun dapat memahami dan

mengucapkan bahasa Arab dengan baik dan benar. Bahkan orang Arab

Y Ajahari, Ulumul Qur’an: Ilmu-1lmu Al-Qur’an, (Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2018), him. 1.



sekalipun—yang notabene mampu berbahasa Arab dengan semestinya—belum
sepenuhnya mampu menangkap pesan-pesan Allah SWT yang terkandung di
dalam Al-Qur’an, dikarenakan banyaknya bahasa-bahasa yang tak lazim
digunakan oleh orang-orang Arab itu sendiri.?

Dewasa ini, umat manusia tidak perlu khawatir atau cemas dengan
kesusahan memahamai kitab suci Al-Qur’an. Pasalnya, kesadaran para sahabat
setelah Nabi SAW wafat dan para ulama setelahnya muncul atas rumitnya
memahami makna-makna yang terkandung di dalam Al-Qur’an. Sehingga mercka
membuat patokan-patokan dan batasan-batasan dalam memahami Al-Qur’an.
Terlebih ekspansi agama Islam dalam segi wilayah dan ajaran semakin meningkat,
dan tentunya tuntutan pemahaman atas Al-Qur’an juga semakin mendesak. Usaha
dan jerih payah para ulama kemudian telah membuahkan hasil, sehingga muncul
berbagai keilmuan dan cabangnya yang berfungsi untuk mengungkap makna-
makna tersurat maupun tersirat di dalam Al-Qur’an.3

Salah satu dari banyaknya keilmuan yang membahas tentang ayat-ayat Al-

Qur’an adalah ilmu tafsir. Allah berfirman dalam Q.S. Sad (38):29 yang berbunyi:

K $ 04 _Scay b (madE g my 1y oyety 2 l§aeT w
LY 1515 S8 4l 13 sl A e SBl) Al il CiS

2 Amroeni Drajat, Ulumul Qur’an: Pengantar Ilmu-1lmu Al-Qur’an, (Depok: Kencana, 2017),
him. 2.

8 Amroeni Drajat, Ulumul Qur’an, him. 4.



Artinya; “(Al-Qur’an ini adalah) kitab yang Kami turunkan kepadamu
(Muhammad) yang penuh berkah supaya mereka menghayati ayat-ayatnya dan
orang-orang yang berakal sehat mendapat pelajaran.”™*

Ayat di atas dengan jelas menerangkan bahwa salah satu fungsi
diturunkannya Al-Qur’an adalah agar umat manusia ini merenungi (mentadaburi)
ayat-ayat dalam Al-Qur’an. Ditambah lagi di akhir ayat terdapat kata ulu al-albab
yang berarti orang-orang yang berakal sehat atau orang-orang yang berpikir
jernih. Ayat ini juga menjadi embrio dari girah para pemikir Islam—termasuk
pada zaman Nabi SAW hingga saat ini—sehingga memunculkan kajian ilmu tafsir
Al-Qur’an yang terus berkembang hingga saat ini.

IImu tafsir sendiri memiliki peran penting dalam perkembangan ulumul
Qur’an. Ia merupakan satu sub keilmuan dalam ilmu-ilmu Al-Qur’an (ulim al-
Qur’an) yang membahas interpretasi makna pada ayat-ayat Al-Qur’an. Menurut
al-Zahabi, ilmu tafsir adalah ilmu yang menghimpun seluruh upaya manusia
dalam memahami makna dalam ayat-ayat Al-Qur’an dan menjelaskan maksud-

maksudnya, dan tentunya semua itu juga terbatas pada kapasitas yang dimiliki

oleh manusia.®

4 Qur’an Kemenag, Al-Qur’an: Q.S. Sad (38):29 dalam https://quran.kemenag.go.id/surah/38,
diakses tanggal 02 Maret 2023.

5 Muhammad Husain al-Zahabi, Tafsir Al-Qur’an: Sebuah pengantar terj. M. Nur Prabowo,
(Yogyakarta: Baitul Hikmah Press, 2016), him. 2.


https://quran.kemenag.go.id/surah/38

Hadirnya ilmu tafsir juga berfungsi untuk menjaga keotentikan dan
kebenaran mutlak Al-Qur’an. Tujuannya adalah agar Al-Qur’an benar-benar
dipedomani oleh seluruh umat islam khususnya dan semua umat manusia pada
umumnya. Quraish Shihab mengungkapkan bahwa manusia memerlukan rambu-
rambu jalan ketika sedang dalam perjalanan supaya selamat sampai tujuan.
Begitupun dengan kehidupannya di dunia bahwa seharusnya manusia memiliki
buku pedoman batasan-batasan kehidupan yang berfungsi sebagai gas dan rem
pada perjalanan kehidupannya, dan buku pedoman itu adalah kitab suci Al-
Qur’an.®

Terlebih lagi Quraish Shihab menjelasakan bahwa kelemahan-kelemahan
manusia seperti sifat egois dan ketidaktahuan akan dunia dan kehidupan
selanjutnya (setelah kematian) membentuk sikap dan sifat yang serakah dan
mengambil keuntungan sendiri.” Hal-hal semacam itu yang akan menjerumuskan
manusia pada hal-hal yang bathil, dan secara tidak sadar mereka membangun
pribadi yang kering akan spiritual.

Hakikat yang melingkupi diri manusia sendiri adalah posisinya sebagai

makhluk rasional yang dahaganya akan pengetahuan selalu tak pernah tercukupi

® Muhammad Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an: Fungsi dan Peran Wahyu dalam
Kehidupan Masyarakat, (Bandung: Mizan, 1996), him. 13.

" Muhammad Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an, him. 13.



dan cenderung selalu meragukan.® Hal semacam itu menjadi hal positif, namun
sekaligus dapat menjadi boomerang bagi manusia sendiri. Bagaimana tidak,
kehausan akan pengetahuan itu kadangkala menjalar pada bagian-bagian yang
tidak dapat dijangkau oleh akal manusia, seperti halnya persoalan-persoalan
mistis, ruang lingkup ke-Tuhan-an, dan agama. Alhasil manusia cenderung
meninggalkan sisi spiritual pada dirinya dan memilih jalur duniawi.

Menurut para ahli problem sosial yang dikutip oleh lim Suryahim dalam
jurnalnya bahwa manusia modern cenderung merasakan kehampaan, kekosongan
dan merasa dirinya gagal. Hal semacam itu disebabkan oleh rasa ketidakpuasan
manusia terhadap sifat duniawi seperti keinginan untuk selalu berkuasa, pencarian
tak berujung pada kenikmatan hidup, dan selalu ingin mempunyai harta yang
lebih.® Sifat-sifat manusia yang seperti itu yang akan membawa mereka kepada
kerusakan oleh sebab pencarian keduniaan yang tak berujung.

Sejalan dengan pendapat di atas, Irwanto dalam tulisan artikelnya
menyatakan bahwa kegagapan manusia modern dalam menyikapi derasnya arus
kemajuan teknologi zaman modern membuat masyarakat saat ini cenderung
kehilangan jati dirinya serta mengalami kekosongan dan kegersangan pada sisi

ruang spiritualitasnya. Hal itu menyebabkan manusia modern mengambil sikap

8 Hubertus Hia, “Problem Dunia Ilmiah dan Krisis Spiritual”, Jurnal Melintas, XXXIV, Agustus
2018, him. 187.

° Iim Suryahim, “Dzikir dan Krisis Manusia Modern”, Jurnal Fakultas llmu Keislaman”, 1,
September 2020, him. 40.



hedonisme, kapitalisme, dan materialisme.'° Sehingga berujung pada pencarian
keduniaan yang sebenarnya banyak yang tidak diketahui olehnya.

Di dalam Q.S. Hud (11):123 Allah berfirman:
N oyE - o 20 4% ¥ 32 S okS( 8- o Lo%(_ oS . @ 2 o0q W
Loy aile 8555 8218 41K 59 ga 5 4l s 3915 e bl it i

Artinya: “Milik Allah-lah (pengetahuan tentang) yang gaib (di) langit dan (di)
bumi. Kepada-Nyalah segala urursan dikembalikan. Maka, sembahlah Dia
dan bertawakallah kepada-Nya. Tuhanmu tidak akan lengah terhadap apa
yang kamu kerjakan. "t

Ayat di atas seakan-akan menjawab kehausan manusia terhadap pencarian
yang berlebihan terhadap keduniaan, artinya banyak sekali rahasia yang disimpan
oleh Allah SWT di seluruh alam semesta ini dan tidak akan diketahui oleh
manusia. Fenomena kekosongan dan kehampaan manusia modern pada sisi
spiritualnya menjadi menarik untuk dibahas. Keadaan semacam ini tidak boleh
dibiarkan terus menerus menjalar dalam jiwa manusia, sehingga dapat

menyebabkan kemunduran kualitas yang ada pada diri manusia tersebut, dan

menjadi sulit bagi mereka untuk terus melanjutkan hidup.

10 Irwanto, “Memaknai Krisis Manusia Modern” dalam https:/ibtimes.id/memaknai-krisis-

spiritual-manusia-modern/ diakses tanggal 02 Maret 2023.

11 Qur’an Kemenag, Al-Qur’an: Q.S. Hid (11):123, dalam https://quran.kemenag.go.id/surah/38,
diakses tanggal 02 maret 2023.
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Problematika manusia modern mengenai dimensi spiritualnya menjadi
menarik untuk dibahas, problem seperti ini jarang dibahas sebagai sebab atas
kerusakan alam, problem sosial dan kemunduran kualitas individu manusia,
terlebih lagi penulis mencoba untuk melihat dari kacamata keilmuan tafsir dan
dengannya pula penulis berharap menemukan solusi. Di dalam tulisan ilmiah ini,
penulis mencoba membedah ayat di atas dengan kacamata Tafsir al-Azhar karya
HAMKA sehingga kita dapat mengetahui makna dan pesan apa yang terkandung
di dalam ayat itu, dan mengaitkannya dengan Krisis spiritual manusia modern.

B. Rumusan Masalah

Sesuai uraian latar belakang yang telah penulis paparkan di atas, maka
telah ditemukan fokus penelitian dengan rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana penafsiran HAMKA terhadap Q.S. Hud (11):121-123 dalam

Kitab Tafsir al-Azhar?

2. Bagaimana korelasi atau kaitannya antara penafsiran HAMKA terhadap

Q.S. Hud (11):121-123 dan krisis spiritual manusia era modern?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Melihat latar belakang dan rumusan masalah yang telah penulis paparkan
di atas, maka tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui penafsiran HAMKA terhadap Q.S. Hud (11):121-123.
2. Untuk mengetahui kaitan dan korelasi antara penafsiran HAMKA

terhadap Q.S. Hud (11):121-123 dan krisis spiritual pada era modern.



Adapun kegunaan dari penelitiaan ini adalah sebagai berikut:
1. Secara teoritis

a. Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan wawasan baru
dan pengetahuan bagi setiap pembacanya.

b. Menambah wawasan keilmuan Islam tentang makna dari penafsiran
yang sejalan dan mampu menjadi solusi atas fenomena krisis spiritual
pada era modern.

2. Secara praktis

a. Sebagai kontribusi dalam perkembangan khazanah ulim al-Qur’an
(ilmu-ilmu Al-Qur’an).

b. Sebagai problem solver (solusi) atas fenomena krisis spiritual yang
terjadi pada era modern sehingga manusia jauh dari perasaan gelisah,
hampa, dan kosong yang dapat menyebabkan kehidupan manusia
berada dalam kemunduran.

D. Tinjauan Pustaka
Dalam melakukan penelitian tentunya banyak tahap yang harus peneliti
lakukan dalam penelitiannya, salah satunya adalah tinjauan pustaka. Tinjauan
pustaka adalah satu tahap yang yang harus dilewati oleh peneliti yang bertujuan
untuk menjelaskan perbedaan dengan karya-karya ilmiah dalam bentuk apapun
yang memiliki relevansi terhadap topik yang dibahas oleh penyusun penelitian,

sehingga kebenaran dan keakuratan penelitian dapat dipertanggungjawabkan.



Dalam hal ini penyusun memiliki judul penelitian “Penafsiran HAMKA
Terhadap Q.S. Hud (11):121-123 dan Relevansinya dengan Krisis Spiritual
Manusia Modern”. Kajian penafsiran tokoh tafsir dalam Al-Qur’an bukanlah hal
yang baru dalam dunia karya tulis ilmiah. Sejauh pencarian penulis, terdapat
beberapa karya ilmiah yang memiliki topik pembahasan relevan dengan tema
besar yang diusung oleh penulis. Penjelasannya sebagai berikut:

Buku berjudul “Psikologi Agama” karya Muh Mawangir. Buku ini secara
umum membahas kondisi psikologi manusia beragama, meliputi gejala-gejala
jiwa manusia yang mempunyai relasi dengan kehidupan beragamanya.*? Buku ini
juga membahas sejarah hubungan manusia dengan agama, agama dan kesehatan
mental serta hal-hal lain yang memiliki relevansi dengan kondisi jiwa manusia
beragama.® Pada bab terakhir buku ini membahas tentang fungsi beragama dalam
kehidupan yang berimplikasi pada pencegahan terhadap krisis modernisasi
termasuk krisis spiritual manusia modern.14

Buku berjudul “Islam and The Plight of Modern Man” karya Seyyed
Hossein Nasr yang telah diterjemahkan oleh Anas Mahyuddin menjadi Islam dan
Nestapa Manusia Modern. Buku ini banyak membahas tentang krisis lingkungan

yang disebabkan oleh ulah manusia-manusia masa kini yang bernama modernisasi

2 Muh Mawangir, Psikologi Agama, (Palembang: NoerFikri Offset, 2016), him. 2.
13 Muh Mawangir, Psikologi Agama, him. 25-41.

14 Muh Mawangir, Psikologi Agama, him. 81-85.



tekonologi. Nasr menjelaskan dalam buku ini yang menjadi dasar penyebabnya
adalah manusia modern telah mengalami krisis spiritual, sehingga ia lupa
darimana berasal dan cenderung memenuhi kebutuhannya sendiri tanpa melihat
dampak yang disebabkan oleh perilakunya. Lebih lanjut dalam buku ini, Nasr
memberikan contoh berupa Islam sebagai tawaran atas terjadinya berbagai krisis
yang terjadi pada masa modern, yang mana Krisis-Krisis itu bermuara pada krisis
spiritual yang dialami oleh manusia modern.*

Buku berjudul “Falsafe Akhlak” karya Murtadha Muthahhari yang
kemudian telah diterjemahkan oleh Farug Bin Dhiya menjadi Falsafah Akhlak.
Buku ini secara umum membahas tentang filosofi dari Tindakan manusia yang
meliputi ego, emosi, intuisi, etika, estetika dan hakikat diri manusia. Buku ini juga
memuat teori-teori akhlaki dari filsuf-filsuf dahulu seperti Plato dan Emmanuel
Kant.'® Pada bab terakhir, penulis buku ini mengkritik konsep moralitas barat dan
membahas tentang Krisis spiritual manusia modern.’

Skripsi karya Penida Nur Apriani yang berjudul “Analisis Ayat-Ayat
Tawakal dalam Al-Qur’an (Studi Komparatif Tafsir al-Azhar dan Tafsir fi Zilal

Al-Quran) ”. Skripsi ini membahas secara global kata tawakal dalam Al-Qur’an.

15 Seyyed Husain Nasr, Islam dan Nestapa Manusia Moder, terj. Anas Mahyuddin. (Bandung:
Pustaka, 1983), him. 2.

16 Murtadha Muthahhari, Falsafah Akhlak (Stuktur Kerangka Tindakan dari Ego, Emosi, Intuisi,
Estetika, Teori Penyembahan dan Hakekat Diri) terj. Farug Bin Dhiya, (Yogyakarta: Rausyanfikr
Institute, 2012), him. 28-34.

17 Murtadha Muthahhari, Falsafah Akhlak, terj. Farug Bin Dhiya, him. 249-254.
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Hampir seluruh ayat-ayat yang menyebutkan kata tawakal—termasuk Q.S. Had
(11):123—ia bahas dalam skripsi ini. Lebih mengerucut lagi, ia meletakkan dua
penafsiran berbeda dengan maksud mengkomparasi di antara keduanya, yaitu
Tafsir al-Azhar karya HAMKA dan Tafsir fi Zilal Al-Quran Karya Sayyid Quth.®

Skripsi berjudul “Krisis Spiritual Manusia Modern Perspektif Seyyed
Hossein Nasr” karya Atssania Zahroh. Skripsi ini membahas fenomena krisis
spiritual manusia modern dalam perspektif Seyyed Hossein Nasr. Skripsi ini
merupakan kajian tokoh yang mana ia membahas pemikiran Seyyed Hossein Nasr
tentang pandangannya terhadap krisis spiritual manusia modern. Lebih lanjut lagi,
skripsi ini dilatarbelakangi oleh jurusan Tasawuf dan Psikoterapi.t®

Skripsi karya M Rouful Hadi Syarifudin yang berjudul “Krisis Spiritual
Perspektif Murtadha Muthahhari”. Skripsi ini mengulas bagaimana intelektualis
Murtadha Muthahhari memandang krisis spiritual yang melanda sebagian umat
Islam. Skripsi ini juga merupakan kajian tokoh dengan membedah pemikiran

Murtadha Muthahhari dalam bukunya yang berjudul Falsafah Akhlak.

18 Penida Nur Apriani, “Analisis Ayat-Ayat Tawakal dalam Al-Qur’an (Studi Komparatif Tafsir
Al-Azhar dan Tafsir Fi Zilal Al-Qur’an)”, Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta,
2018, him. 5.

19 Atssania Zahroh, “Krisis Spiritual Manusia Modern Perspektif Seyyed Hossein Nasr”, Skripsi
Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Gunung Djati, Bandung, 2020, him. 4.

2 M Rouful Hadi, “Krisis Spiritual Perspektif Murtadha Mutahhari”, Skripsi Fakultas
Ushuluddin UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2021, him. 4-5.
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Skripsi berjudul “Krisis Spiritual Masyarakat Modern dalam Perspektif
Al-Qur’an (Studi Tematik Ayat-Ayat Putus Asa dan Kontekstualisasinya)” karya
Ahmad Khadziq Asror. Skripsi ini membahas tentang krisis spiritual masyarakat
modern dalam pandangan Al-Qur’an. Metode yang digunakan dalam skripsi ini
adalah metode tafsir tematik, yang mana mengumpulkan ayat-ayat tentang tema
putus asa kemudian menyajikan penafsiran dari beberapa tokoh tafsir Al-Qur’an.?

Jurnal berjudul “Membumikan Tasawwuf di Tengah Krisis Spiritualitas
Manusia Abad Modern Pandangan Seyyed Hossein Nasr” karya Muhammad
Nabil. Jurnal membahas tentang pemikiran Seyyed Hossein Nasr tentang Kkrisis
spiritual yang dialami oleh manusia pada abad modern yang tertuang pada buku
berjudul “Islam and The Plight Of Modern Man”. Jurnal ini memiliki urgensi
tasawuf sebagai solusi dalam mengatasi krisis spiritualitas manusia di abad
modern.?2

Jurnal karya Iim Suryahim yang berjudul “Dzikir dan Krisis Spiritual
Manusia Modern”. Di dalam penelitiannya, [im membahas bagaimana krisis
spiritual terjadi pada manusia era modern dan perilaku dzikir atau penerapan

dzikir sebagai solusi atas fenomena krisis spiritual manusia modern. Jurnal ini

2L Ahmad Khadziq Asror, “Krisis Spiritual Masyarakat Modern dalam Perspektif Al-Qur’an
(Studi Tematik Ayat-Ayat Putus Asa dan Kontekstualisasinya”, Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan
Ampel, Surabaya, 2018, him. 5-8.

22 Muhammad Nabil, “Membumikan Tasawuf di Tengah Krisis Spiritualitas Manusia Abad
Modern Pandangan Seyyed Hossein Nasr”, “Esoterik: Jurnal Akhlak dan Tasawuf”, IV, Desember 2018,
him. 350-351.
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tergolong dalam jenis penelitian kualitatif dengan menggunakan metode analisis
data deskriptif-kualitatif.?®

Jurnal karya Nisa Khairuni dan Anton Widyanto yang berjudul
“Mengatasi Krisis Spiritual Remaja di Banda Aceh Melalui Revitalisasi dan
Optimalisasi Fungsi Masjid Sebagai Sarana Pendidikan Islam”. Penelitian ini
membahas tentang krisis spiritual yang dialami oleh sebagian remaja di daerah
Banda Aceh dan menyajikan solusi berupa penguatan kembali fungsi dan
kegunaan masjid sebagai sarana Pendidikan islam.?*

E. Kerangka Teori

Dalam sebuah penelitian, peneliti hendaknya merencanakan tahap dari
penelitiannya tersebut. Salah satu tahapan tersebut ialah membuat kerangka teori
atau mudahnya kerangka berfikir agar penelitiannya runtut dan tidak terkesan
berantakan. Kerangka teori sendiri berfungsi sebagai media mengenai penjelasan
variabel-variabel yang ditentukan oleh peneliti.

Suatu penelitian ilmiah sendiri pada dasarnya memiliki esensi yang begitu
mendalam. Hakikat dari penelitian ilmiah adalah sebuah proses kegiatan ilmiah
yang disusun secara sistematis dan tentunya menggunakan alat atau metode dan

pendekatan tertentu, serta menggunakan pisau analisis yang tajam sehingga dapat

23 [im Suryahim, “Dzikir dan Krisis Manusia Modern”, him. 41-44.
24 Nisa Khairuni dan Anton Widyanto, “Mengatasi Krisis Spiritual Remaja di Banda Aceh

Melalui Revitalisasi dan Optimalisasi Fungsi Masjid Sebagai Sarana Pendidikan Islam”, “DAYAH:
Journal of Islamic Education”, I, Maret 2018, hlm. 350-351.
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menyingkap suatu keadaan, kemudian dapat menghubungkan antara satu keadaan
dengan keadaan yang lainnya.?®

Dari uraian di atas, penulis menyadari bahwa setidaknya terdapat dua
variabel dalam penelitian ini. Pertama analisis tentang penafsiran HAMKA
terhadap Q.S. Hud (11):121-123 dan kedua tentang kaitannya dengan fenomena
krisis spiritual modern. kerangka teori dari penelitian ini menggunakan teori
Psikoanalisis Sigmund Freud

Sigmund Freud telah dikenal sebagai ilmuan sekaligus ahli dalam bidang
psikologi. Hampir seluruh karya-karya yang ia ciptakan tidak pernah keluar dari
koridor cabang ilmu psikologi, seperti “The Interpretation of Dreams”
(Interpretasi Mimpi) sebuah buku yang tidak hanya membahas tentang mimpi,
namun juga pikiran tentang manusia. Kemudian “The Psychopathology of
Everyday Life” (Psikopatologi dalam kehidupan sehari-hari) yang membahas
persoalan kesalahan-kesalahan manusia dalam kehidupan sehari-hari. Kemudian
“A Case of Hysteria” (Sebuah Kasus tentang Histeria) yang mengungkapkan
secara detail sebab-sebab psikologis gangguan mental manusia. Ke-semuanya itu
adalah contoh dari sebagian sumbangan ilmiah Freud dalam bidang psikologi.?

Pemikiran Freud yang fenomenal dan akan digunakan penulis sebagai

landasan dan kerangka teoritik adalah tentang pembentukan kepribadian manusia.

25 Abdul Mustagim, Metode Penelitian Al-Qur’an dan Tafsir, (Yogyakarta: ldea Press, 2021),
him. 1.

26 Calvin S. Hall, Psikologi Freud: Sebuah Bacaan Awal, terj. Cep Subhan KM, (Yogyakarta:
IRCiSoD, 2019), him. 25-27.
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Freud membagi teori ini menjadi tiga, yaitu id, ego, dan super-ego. Ketiga bagian
tersebut akan berjalan berdampingan secara padu dan harmonis, saling
melengkapi satu sama lain, sehingga menciptakan kondisi mental yang sehat bagi
manusia. Namun sebaliknya jika ketiganya tidak mampu bekerja sama secara
kooperatif, maka kondisi mental manusia tersebut akan pincang sehingga
berujung pada ketidakpuasan atas dirinya sendiri dan dunianya.?’

Id menurut Freud adalah sumber pokok psikis yang mana hal itu adalah
rumah bagi insting-insting manusia.?® la merupakan bagian lunak dalam pikiran
manusia yang berisi dorongan naluriah.?® Mudahnya, id merupakan kondisi
mentah dari insting manusia tanpa terorganisir dengan baik. Freud banyak
memberikan contoh dengan kondisi manusia yang mengalami rasa lapar, id hanya
berperan sampai pada perasaan lapar yang dirasakan manusia sehingga ia butuh
sesuatu untuk dimakan. Namun karena id tidak dapat berorganisasi dengan baik,
tindakannya tidak dapat berlanjut pada mencari makanan yang dapat dan layak
dimakan oleh manusia, sehingga ia memerlukan sesuatu yang lazim disebut Freud

sebagai ego.*°

27 Calvin S. Hall, Psikologi Freud: Sebuah Bacaan Awal, terj. Cep Subhan KM, him. 37.
28 Calvin S. Hall, Psikologi Freud: Sebuah Bacaan Awal, terj. Cep Subhan KM, him. 45.

2 Daniel Pick, Psikoanalisis: Sebuah Pengantar, terj. David Setiawan, (Yogyakarta: IRCiSoD,
2021), him. 76.

30 Calvin S. Hall, Psikologi Freud: Sebuah Bacaan Awal, terj. Cep Subhan KM, him. 44-45.
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Jika id adalah bentuk rangsangan yang tidak terorganisir oleh psikis
manusia, maka ego-lah yang mengambil alih pemenuhan dari keinginan manusia
tersebut. Ego sangat berpengaruh pada prinsip realitas. Ego bermuara pada prinsip
penundaan keinginan manusia sampai pada objek logis yang dapat memenubhi
keinginan manusia tersebut. Jika mengacu pada contoh kondisi lapar seorang
manusia, maka manusia tersebut tidak boleh memasukkan segala sesuatu ke dalam
perutnya, sehingga dapat menyebabkan hal fatal yang terjadi pada dirinya.
Sebaliknya, manusia tersebut harus menunggu atau menemukan objek logis
berupa sesuatu yang dapat dicerna oleh pencernaannya.®

Kemudian yang terakhir adalah super-ego. Super-ego merupakan elemen
moral pada diri manusia. la memiliki tugas mulia sehingga dapat mencapai
kesempurnaan dari kenikmatan dan realitas. Sederhananya, super-ego menuntun
manusia untuk mematuhi kode moral yang berlaku di lingkungan dimana manusia
tersebut hidup. Sebagai gambaran, jika ego menuntun kepada suatu objek logis
untuk memenuhi keinginannya, namun ego tidak mampu memberikan nilai benar
atau salah untuk mendapatkan suatu objek logis tersebut. Contoh mudahnya
adalah jika manusia tersebut telah menemukan makanan yang dapat dicerna,

super-ego menuntun apakah jalan yang ditempuh untuk mendapatkan makanan

31 Calvin S. Hall, Psikologi Freud: Sebuah Bacaan Awal, terj. Cep Subhan KM, him. 49.
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tersebut benar atau salah, sehingga prinsip kemuliaanlah yang melingkupi super-
ego.3?

Teori pembentukan kepribadian yang dikemukakan oleh Freud menjadi
logis jika disandingkan dengan kondisi manusia modern yang mengalami Kkrisis
spiritual. Hal tersebut dapat diartikan bahwa adanya kecacatan dalam kerjasama
kooperatif antara ketiga sistem tersebut. Agaknya penulis dapat menyederhanakan
bahwa tidak berlakunya super-ego pada diri manusia yang mengalami Krisis
spiritual. Bagaimana tidak, norma yang berlaku pada kitab suci telah dilanggar,
padahal norma tersebut berusaha mengatur moral manusia agar menjadi pribadi
yang lebih baik. Bentuk pelanggaran tersebut biasanya berupa hilangnya esensi
manusia oleh sebab modernisasi dan teknologi yang membabi buta, sehingga
manusia merasa lupa dari mana ia berasal dan cenderung mengikis pola iman
manusia kepada Tuhannya.

F. Metode Penelitian

Secara garis besar metode penelitian diartikan sebagai suatu kerja ilmiah
yang dilakukan secara step by step (bertahap) diawali dengan penentuan
permasalahan, pengumpulan data, dan menganalisis data tersebut, sehingga

pemahaman atas definisi topik, gejala atau isu tertentu dapat diperoleh.* Metode

32 Calvin S. Hall, Psikologi Freud: Sebuah Bacaan Awal, terj. Cep Subhan KM, him. 53-54.

% J.R. Raco, Metode Penelitian Kualitatif (Jenis, Karakteristik, dan Keunggulannya), (Jakarta:
Grasindo, 2010), him. 2-3.
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penelitian juga dapat dimengerti sebagai langkah ilmiah untuk mendapatkan data
dengan maksud dan kegunaan tertentu.® Dari dua pengertian tersebut jelas bahwa
tujuan hadirnya metode penelitian agar suatu penelitian memiliki validitas dan
kualitas yang kuat serta dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Adapun
metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian kualitafif dengan
menggunakan metode kepustakaan (library research), yang mana peneliti
akan menitikberatkan penelitian ini pada literatur-literatur atau sumber-
sumber yang relevan, baik sumber primer maupun sekunder.
2. Sumber Data
Sumber data merupakan salah satu unsur yang penting dalam
penelitian, keberadaannya menjadi wajib karena tanpa adanya sumber data
sebuah penelitian tidak dapat dilakukan. Sumber data itu kemudian
menjadi objek dari penelitian yang pada penerapannya akan dianalisa
dengan kacamata analisa yang bermacam-macam. Data primer dari
penelitian ini adalah buku Tafsir al-Azhar karya HAMKA. Sedangkan data
sekunder diambil dari literatur-literatur ilmiah yang relevan dengan topik
pembahasan penelitian.

3. Pengumpulan Data

3 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, him. 2.
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Metode pengumpulan data adalah tahap dimana peneliti
menghimpun seluruh data yang dibutuhkan oleh peneliti. Metode
pengumpulan data yang diambil oleh peneliti adalah metode dokumentasi,
yang mana peneliti akan melakukan pencarian data dan
mengumpulkannya sesuai dengan permasalahan tema.

4. Metode Pengolahan dan Analisis Data

Setelah data-data yang diperlukan dalam penelitian terkumpul,
Langkah selanjutnya adalah mengolah dan menganalisa data tersebut.
Dalam penelitian ini, penulis akan menggunakan metode deskriptif-
analitis. Metode deskriptif-analitis dimaksudkan agar peneliti dapat
melihat ruang-lingkup kepenafsiran HAMKA terhadap ayat tersebut,
kemudian menganalisa dan mendeskripsikan penafsiran HAMKA atas
ayat tersebut. Kemudian dengan metode deskriptif-analitis juga harapan
penulis mampu menganalisa dengan tajam bagaimana fenomena Kkrisis
spiritual melanda manusia di era modern.

G. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan merupakan tahap rangkaian pembahasan yang
termuat dalam isi penelitian. Adanya sistematika pembahasan berfungsi sebagai
pagar atau batasan batasan yang akan dibahas di dalam penelitian, sehingga
pembahasan menjadi terarah dan tidak terkesan amburadul (tidak runtut). Adapun
sistematika pembahasan yang diambil oleh penulis pada penelitian ini adalah

sebagai berikut:
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Bab pertama merupakan pendahuluan dari penelitian ini, yang
menerangkan tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori, metode penelitian, dan
sistematika pembahasan. Pada bab ini penulis akan mengungkapkan hal-hal yang
melatarbelakangi tema pada penelitian ini, kemudian menentukan pokok
permasalahannya serta tujuan dari penelitian ini. Selanjutnya penulis akan
mereview (melihat kembali) terkait penelitian-penelitian yang terdahulu agar
tidak terkesan sama, sehingga penelitian ini dapat menjadi angin segar bagi
perkembangan ilmu pengetahuan. Lebih lanjut lagi peneliti akan merancang
kerangka teori serta menentukan metode penelitian apa yang akan digunakan oleh
penulis.

Bab kedua berisi tentang biografi HAMKA dansekilas tentang Tafsir al-
Azhar. Pada bab ini pertama-tama penulis akan menjelaskan biografi kehidupan
HAMKA, hal itu meliputi Pendidikan yang ditempuh olehnya, tempat dimana ia
tumbuh dan berkembang serta kondisi sosio-kultur yang melingkupi
kehidupannya. Kemudian sekilas penjelasan mengenai kitab Tafsir al-Azhar yang
berisi hal-hal yang melatarbelakangi kepenulisan Tafsir al-Azhar.

Bab ketiga akan membahas tentang penjelasan krisis spiritual manusia
modern. Dimulai dengan definisi krisis spiritual, faktor-faktor penyebab Krisis
spiritual modern, manifestasi atau bentuk dari krisis spiritual modern, dan dampak

yang ditimbulkan atas fenomena krisis spiritual modern.
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Bab keempat berisi analisis tafsir HAMKA terhadap Q.S. Huad (11):121-
123 terhadap krisis spiritual modern. Pertama, penulis akan menjelaskan dan
mendeskripsikan penafsiran HAMKA terhadap Q.S. Had (11):121-123. Kedua,
merelevansikan pendekatan tafsir HAMKA dalam mengatasi krisis spiritual
modern. Ketiga, kontribusi tafsir HAMKA dalam memperkuat kesadaran spiritual
umat Islam. Oleh sebab itu, harapannya adalah mampu mengetahui dan
memahami Kkorelasinya sehingga dapat menjadi problem solver (pemecah
masalah) bagi problematika Kkrisis spiritual masyarakat modern.

Bab kelima merupakan bagian penutup dari penelitian ini. Pada bab ini
penulis memberikan kesimpulannya tentang penelitian yang telah dilakukan oleh
penulis. Hasil penelitian yang didapat oleh penulis yang kemudian menjadi
kesimpulan dari penelitian akan dibahas pada bab ini. Pada bab ini juga memuat

saran untuk penelitian selanjutnya.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan yang telah dipaparkan, maka dapat disimpulkan

dengan penjelasan sebagai berikut:

1.

Krisis spiritual manusia modern dianggap sebagai penyebab kehancuran
dunia dewasa ini. Krisis ekonomi, krisis lingkungan, krisis keuangan dan
krisis-krisis lainnya disinyalir lahir dari krisis spiritual. Maka tentu saja
krisis spiritual butuh perhatian lebih agar menanggulangi dan mengatasi
krisis-krisis lainnya. Kembali kepada Tuhan yaitu Allah SWT adalah salah
satu cara untuk memperbaiki rusaknya krisis spiritual manusia modern.

HAMKA melalui Tafsir al-Azhar pada Q.S. Hud (11):121-123
menyatakan bahwa sejauh manusia melangkah tidak akan lepas dari
pengawasan Allah SWT, dan Allah SWT adalah penentu hasil akhir dari
usaha-usaha yang manusia lakukan. Hasil penelitian ini menurut penulis
relevan pada kondisi krisis spiritual manusia saat ini yang mana manusia
cenderung melakukan sesuatu sesuai kehendaknya tanpa memikirkan
bahwa hasil dari usahanya ditentukan oleh Tuhan Yang Maha Kuasa.
Maka bentuk penghambaan manusia kepada Tuhannya adalah manifestasi
dari memperbaiki sisi spiritual manusia yang telah lama terkikis. Tawakkal

(berserah diri) kepada Allah juga sebagai bentuk bahwa manusia adalah
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makhluk yang lemah jika tidak mendapatkan pertolongan Allah SWT.
Sederhananya, HAMKA mengungkapkan bahwa Kkrisis spiritual yang
dialami manusia dewasa ini mampu ditanggulangi dengan bentuk
penghambaan manusia kepada Tuhannya dan sikap tawakkal (berserah
diri) kepada Tuhan.

B. Saran
Dalam penelitian ini, penulis menyadari bahwa masih banyak kekurangan

dan kesalahan dalam hal analisa, pengolahan data maupun teknik penulisan.
Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk melakukan penelitian yang lebih
substansial, seperti munasabah terhadap ayat-ayat lain yang dinilai memiliki
substansi yang sama dengan ayat yang diangkat oleh penulis. Kemudian dapat
pula melakukan studi komparasi terhadap penafsiran tokoh lain untuk melihat
apakah ada kesamaan tentang esensi penafsiran atau mungkin ada sisi lain yang
menarik untuk dikaji dari Q.S. Hud (11):121-123. Semoga penelitian ini
membawa manfaat bagi kajian akademik di bidang keilmuan Al-Qur’an dan tafsir,
dan tentunya juga membawa manfaat bagi penulis khususnya dan pembaca pada

umumnya, Amin.
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